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KARAKTERISTIK KIMIA TANAH INCEPTISOL PADA PERKEBUNAN 

KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq.) UMUR 6 DAN 8 TAHUN 

 

Arya Wirandanu (12180211605) 

Di bawah bimbingan Oksana dan Riska Dian Oktari 

 

INTISARI 

 Perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau banyak dijumpai pada lahan-

lahan suboptimal salah satunya tanah Inceptisol yang secara kimiawi memiliki 

kualitas tanah yang kurang subur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik kimia tanah Inceptisol pada perkebunan kelapa sawit umur 6 dan 8 

tahun. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Desember 

2024 di Perkebunan Kelapa Sawit PTPN IV Sei Pagar Kabupaten Kampar, Riau 

dan analisis sifat kimia tanah dilakukan di Laboratorium Kimia Instrumen Fakultas 

MIPA Universitas Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif yang pelaksanaannya dilakukan dengan observasi langsung dan 

dilanjutkan dengan analisis laboratorium. Sampel tanah diambil menggunakan 

teknik purposive sampling dimana dalam 1 blok dibagi menjadi 4 petak sampel dan 

dalam 1 petak sampel, tanah diambil dan dikumpulkan dari 5 sub sampel sehingga 

didapatkan total 8 sampel tanah Inceptisol yang akan dianalisis. Parameter yang 

diuji yaitu pH H2O, C-organik, N-total, P-total, K-total, Ca-total, Mg-total, SO4, 

dan KTK. Hasil analisis uji T menunjukkan bahwa tanah Inceptisol yang ditanami 

kelapa sawit umur 6 dan 8 tahun berbeda signifikan terhadap karakteristik kimia 

tanah diantaranya kandungan N-total, SO4, dan KTK. Karakteristik kimia tanah 

Inceptisol di lokasi penelitian memiliki kriteria pH sangat masam – masam, C-

organik sedang, N-total sedang, P-total dan K-total sangat rendah, Ca-total sangat 

tinggi, Mg-total rendah, SO4 sangat rendah, dan KTK sedang – tinggi; terdapat 

perbedaan rerata yang signifikan pada kandungan N, SO4 dan KTK tanah, 

sementara pH, C-organik, P, K, Ca dan Mg tanah tidak dipengaruhi oleh umur 

tanaman kelapa sawit. 

Kata Kunci: Inceptisol, kelapa sawit, kimia tanah, perkebunan 
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SOIL CHEMICAL PROPERTIES OF INCEPTISOL IN OIL PALM 

PLANTATION (Elaeis guineensis Jacq.) AT 6 AND 8 YEARS OLD 

 

Arya Wirandanu (12180211605) 

Under the guidance of Oksana dan Riska Dian Oktari 

 

ABSTRACT 

 Oil palm plantations in Riau Province were commonly found on suboptimal lands, 

such as Inceptisol soils, which exhibited inherently poor soil chemical fertility. This 

research aimed to determine the chemical properties of Inceptisol soil in 6-and 8-year-old 

oil palm plantations. This research was undertaken from July to December 2024 at the 

PTPN IV Sei Pagar Oil Palm Plantation, Kampar Regency, Riau, and the analysis of soil 

chemical properties was carried out at the Instrumental Chemistry Laboratory, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Padang. This research utilized a 

quantitative descriptive method, wherein data collection was conducted through direct 

observation and followed by laboratory analysis. A purposive sampling technique was 

employed to collect soil samples, where each block was divided into 4 sampling plots, and 

within each plot, soil samples were collected and composited from 5 sub-samples, yielding 

a total of 8 Inceptisol soil samples for subsequent analysis. The following soil parameters 

were analyzed: pH H2O, OC, N-total, P-total, K-total, Ca-total, Mg-total, SO4, and CEC. 

The results of the T-test analysis revealed significant differences in soil chemical properties 

between Inceptisol soils supporting 6-and 8-year-old oil palm plantation, specifically N-

total, SO4, and CEC. The chemical properties of the Inceptisol soils at the research site 

were characterized by: a pH range of very acidic to acidic, moderate levels of OC, 

moderate levels of N-total, very low levels of P-total and K-total, extremely high levels of 

Ca-total, low levels of Mg-total, very low levels of SO4, and moderate to high levels of 

CEC; there were significant mean differences in soil N, SO4, and CEC, whereas soil pH, 

OC, P, K, Ca, and Mg levels were not influenced by oil palm age. 

Keywords: Inceptisol, oil palm, plantation, soil chemical   
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I.   PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Perluasan areal perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)  terus 

terjadi di Provinsi Riau karena kebutuhan minyak kelapa sawit yang semakin 

meningkat. Luas areal perkebunan kelapa sawit di Riau yaitu 3,49 juta ha (20,5% 

dari total luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia) sekaligus menjadi yang terluas 

di Indonesia (Ditjen Perkebunan, 2023). Luasnya areal perkebunan kelapa sawit di 

Riau tidak selalu menunjukkan produktivitas yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan beberapa provinsi lain dengan luas areal yang lebih kecil. Berdasarkan data 

Ditjen Perkebunan (2023) produktivitas kelapa sawit di Riau yaitu 3,86 ton, angka 

ini masih berada dibawah Papua (5,06 ton), Kalimantan Tengah (4,57 ton) Sumatera 

Utara (4,50 ton), Bangka Belitung dan Sumatera Selatan (4,22 ton). Hal ini diduga 

berkaitan dengan kondisi lahan di Riau yang didominasi oleh lahan sub-optimal.  

 Salah satu yang mempengaruhi produktivitas tanaman kelapa sawit adalah 

tingkat kesuburan tanah yang rendah. Penanaman kelapa sawit di Riau banyak 

dijumpai di tanah-tanah masam salah satunya tanah Inceptisol. Tanah Inceptisol 

merupakan tanah dengan sebaran terluas kedua di Riau setelah tanah gambut yakni 

mencapai 2,6 juta ha (Harahap dkk., 2022). Tanah Inceptisol digolongkan ke dalam 

tanah muda yang mengalami pelapukan sedang dengan proses pelindian dan erosi 

yang aktif sehingga kemampuan menjerap hara yang rendah (Suryani dkk., 2022). 

Permasalahan pada tanah Inceptisol adalah tingkat keasaman tanah yang relatif 

tinggi, kandungan kation basa seperti Ca2+, Mg2+, K+, dan kejenuhan basa yang 

rendah (Lubis dan Sebayang, 2024). Berdasarkan hasil penelitian Suhemi dkk. 

(2022) status kimia tanah Inceptisol pada perkebunan kelapa sawit rakyat memiliki 

nilai pH 4,06, C-organik 1,42%, N-total 0,20%, P-tersedia, 15,09 ppm, K-dd 32,5 

cmol(+)/kg, KTK 9,06 cmol(+)/kg, KB 19,30% dan kejenuhan Al mencapai 

39,55% pada kedalaman 0-30 cm. Selain itu bahan induk dan partikel tanah penentu 

tekstur juga mempengaruhi mobilitas dan bioavailabilitas hara dalam tanah 

Inceptisol (Taalab et al., 2019). 

 Upaya dalam meningkatkan produktivitas kelapa sawit harus dilakukan 

dengan manajemen pemupukan yang tepat terutama pada tanah Inceptisol, dimana 
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tanah yang belum mengalami pelapukan sempurna memungkinkan masih aktif 

melepaskan ion H+ untuk mempercepat laju pelapukan mineral tanah (Zhao et al., 

2022). Perubahan-perubahan mineral yang masih berlangsung tersebut tentu akan 

mempengaruhi dinamika hara terutama terhadap ketersediaannya dalam tanah. 

Perbedaan tanaman kelapa sawit usia 6 dan 8 tahun akan mempengaruhi proses 

mineralisasi yang efeknya membuat ketersediaan hara di umur 6 dan 8 tahun akan 

berbeda, perbedaan inilah yang harus dievaluasi dikarenakan rekomendasi 

pemupukan juga akan berbeda. 

Pemupukan kelapa sawit umur 4 tahun atau lebih harus dilakukan 

pemupukan sesuai dengan analisa tanah dan daun kelapa sawit dikarenakan 

kebutuhan hara juga mengalami peningkatan seiring bertambahnya usia tanaman 

dan supaya hara yang diberikan dapat dimanfaatkan tanaman secara optimal 

(Sanputawong et al., 2017). Menurut hasil penelitian Viégas et al. (2024) 

menunjukkan terjadi peningkatan akumulasi Ca pada tulang daun tanaman kelapa 

sawit yang terus meningkat sampai umur 8 tahun. Hasil penelitian Ramadani dkk. 

(2023) menunjukkan hasil uji serapan hara N pada tanaman kelapa sawit umur ±6 

tahun berada dalam keadaan optimum dengan nilai N total 2,3-2,6% akibat 

pemberian dosis pupuk yang sesuai yakni pupuk KCl dan ZA masing-masing 1 

kg/jenis pupuk/pohon/tahun dengan jarak pemberian 1 bulan. Selain itu, 

penambahan nilai C-organik tanah diketahui meningkat seiring pertambahan umur 

tanaman dari 0,82% pada umur 5 tahun menjadi 2,21% setelah berumur lebih dari 

15 tahun (Farrasati dkk., 2019). 

 Mengetahui karakteristik kimia tanah Inceptisol sebagai bahan evaluasi 

meningkatkan kesuburan tanah dianggap perlu dilakukan sehingga penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Karakteristik Kimia Tanah Inceptisol pada 

Perkebunan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Umur 6 dan 8 Tahun”. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Salah satu bahan pertimbangan dalam evaluasi kesuburan tanah untuk 

mencapai produktivitas yang tinggi adalah dengan analisis kimia tanah. Tanaman 

kelapa sawit menyerap hara dari dalam tanah untuk menyusun bagian tanaman dan 

pembentukan Tandan Buah Segar (TBS) yang memungkinkan hara juga dapat 
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terangkut pada saat panen. Menurut Sinaga dkk. (2024) hara yang terangkut panen 

dalam 1 ton TBS kelapa sawit setara dengan 3,7 kg K; 2,9 kg N; 0,8 kg Ca; 0,8 kg 

Mg; dan 0,4 kg P, sehingga perlu dievaluasi secara berkala untuk mengembalikan 

hara ke dalam tanah. 

1.3. Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik kimia tanah Inceptisol pada perkebunan kelapa 

sawit umur 6 dan 8 tahun. 

2. Mengetahui perbedaan karakter kimia tanah yang signifikan di lokasi 

perkebunan kelapa sawit umur 6 dan 8 tahun. 
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II.   TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanah Inceptisol 

 Inceptisol merupakan ordo tanah yang memiliki luas sebaran di Indonesia 

mencapai 37,5% dari total daratan atau sekitar 70,52 juta ha (Yuniarti dkk., 2019). 

Penyebaran tanah Inceptisol hampir ditemukan di seluruh daratan Indonesia 

diantaranya Papua (15,49 juta ha), Kalimantan Timur (6,12 juta ha), Kalimantan 

Tengah (4,21 juta ha), dan Maluku (4,0 juta ha) (Hakim, 2019). Provinsi Riau 

memiliki luas sebaran tanah Inceptisol mencapai 2,6 juta ha dan sisanya tersebar di 

berbagai wilayah dengan luasan yang kecil (Harahap dkk., 2022). Inceptisol adalah 

jenis tanah muda yang sedang berkembang dengan pembentukan horizon dalam 

profil berlangsung cukup lambat dan masih banyak menyerupai sifat bahan 

induknya sehingga jenis tanah ini cenderung rendah dalam tingkat kesuburannya 

(Hartati dkk., 2020). Inceptisol banyak dijumpai di daerah pada lahan-lahan 

perbukitan maupun dataran rendah dengan kedalaman efektif dangkal hingga 

dalam, pada dataran rendah umumnya solumnya tebal, sedangkan pada daerah 

berlereng solumnya tipis (Ririska dkk., 2023). 

 Inceptisol berkembang dari bahan induk batuan beku, sedimen, dan 

metamorf yang tahan terhadap pelapukan misalnya kuarsit atau batu pasir silika 

atau dalam kondisi topografi yang mendukung erosi tanah atau genangan air 

(Suryani dkk., 2022). Umumnya Inceptisol terdiri atas horizon A, Bw dan C, 

horizon Bw (kambik) menunjukkan bahwa telah terjadi perkembangan tanah baru 

dimana perkembangan terbatas pada perubahan konsistensi atau warna tanpa 

perubahan tekstur yang signifikan (Arimbawa et al., 2024). Epipedon penciri antara 

lain umbrik ataupun okrik, horizon bawah adalah kambik yang dicirikan dengan 

adanya perubahan warna ataupun struktur tanah (Sari dkk., 2020). Inceptisol dibagi 

menjadi 7 (tujuh) subordo yang dicirikan berdasarkan kondisi lingkungan 

disekitarnya (Hakim, 2019). Subordo tanah Inceptisol dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

 Tanah Inceptisol memiliki sifat fisik dan kimia yang beragam. Secara fisik, 

tanah Inceptisol memiliki struktur remah berkonsistensi gembur, kelas tekstur 

berliat dengan kandungan liat cukup tinggi (35-78%) tetapi sebagian termasuk 

berlempung halus dengan kandungan liat lebih rendah (18-35%), memiliki tekstur 
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debu, lempung berdebu dan lempung, umumnya termasuk golongan warna tanah 

7,5 YR dan 10 YR dengan kedalaman muka air tanah dapat mencapai 150 cm 

(Oktapiani dkk., 2024). 

Tabel 2.1. Subordo Tanah Inceptisol 

Subordo Kondisi Lingkungan 

Aquept Muka air tanah dekat dengan permukaan hampir sepanjang tahun 

Anthrept Adanya pengaruh manusia dan kegiatan pertanian 

Gelept Iklim yang sangat dingin (rata-rata suhu tanah tahunan ≤0ºC)  

Cryept Daerah beriklim dingin 

Ustept Daerah beriklim semiarid dan subhumid 

Xerept 
Daerah beriklim sedang dengan musim panas yang sangat kering 

dan musim dingin yang basah 

Udept Daerah beriklim humid (lembab) 

 Memiliki tekstur agak halus dilapisan bawah sehingga permeabilitas agak 

lambat pada lapisan bawah dan struktur tanah lapisan bawah tidak berstruktur 

dengan bobot isi lebih rendah pada lapisan atas dan meningkat seiring semakin 

dalamnya permukaan (Sembiring dkk., 2015). Kesuburan Inceptisol yaitu rendah-

sedang, berdasarkan hasil penelitian Suhemi dkk. (2022) tanah ini memiliki pH 

4,06, C-organik 1,42%, N-total 0,20%, P-tersedia, 15,09 ppm, K-dd 32,5 

cmol(+)/kg, KTK 9,06 cmol(+)/kg, KB 19,30% dan kejenuhan Al mencapai  

39,55%. Pendapat lain juga mengatakan status kesuburan tanah Inceptisol daerah 

kelembapan 84% memiliki pH relatif agak masam, kandungan KTK, Mg-dd, dan 

rasio C/N termasuk kriteria sedang (Hindersah et al.,2022). 

2.2. Tanaman Kelapa Sawit 

 Kedudukan taksonomi kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah 

Kingdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Liliopsida, Ordo Arecales. Famili 

Arecaceae, Genus Elaeis, Spesies Elaeis guineensis Jacq. (USDA, 2017). Kelapa 

sawit termasuk dalam famili Araceae, dimana ciri umum Araceae yaitu monokotil, 

berbatang tunggal atau berumpun, berupa pohon atau memanjat, akar serabut, 

batang beruas-ruas dan tidak memiliki kambium sejati, berdaun majemuk, tangkai 

daun memiliki pelepah daun yang membungkus batang (Yusman dkk., 2021). 

 Secara vegetatif, kelapa sawit memiliki sistem perakaran serabut yang 

menyebar di sekitar permukaan tanah dengan luas areal perakaran umumnya sama 
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dengan luas tajuk tanaman dan pada kondisi drainase yang baik akar dapat tumbuh 

mencapai kedalaman 3-9 m (Bakri dan Siagian, 2023).  Akar kelapa sawit tumbuh 

membesar dan memanjang dari pangkal batang ke bawah dan ke samping 

membentuk akar primer yang berukuran 5-10 mm, cabang dari akar primer akan 

membentuk akar sekunder (1-4 mm) dan tersier (0,5-1,5 mm), selanjutnya 

bercabang lagi membentuk akar kuarter (0,2-0,5 mm) berupa bulu-bulu akar (pillus 

radicalis) (Nurhartanto dkk., 2020). Batang berbentuk bulat panjang tidak 

bercabang dan tidak memiliki kambium, batang diselimuti oleh pangkal pelepah 

daun tua sampai umur 11-15 tahun, selanjutnya bekas pangkal pelepah yang 

mengering akan terlepas sehingga menjadi mirip dengan batang tanaman kelapa 

(Yudistina dkk., 2017). Tinggi tanaman kelapa sawit mampu mencapai 15-18 m 

dimana pertambahan tinggi batang bisa mencapai 25-45 cm/tahun, jika kondisi 

lingkungan sesuai maka mampu tumbuh 100 cm/tahun (Abdul, 2023).  Daun kelapa 

sawit mirip dengan daun kelapa dengan susunan daun majemuk, bersirip genap dan 

bertulang sejajar (Idris dkk., 2020). Daun-daun membentuk satu pelepah yang 

panjangnya mencapai lebih dari 7,5-9 m, memiliki jumlah anak daun berkisar antara 

250-400 helai dalam satu pelepah yang berwarna hijau tua, sedangkan daun muda 

yang masih kuncup berwarna kuning pucat (Abdul, 2023).  

Secara generatif, kelapa sawit juga dikenal sebagai tanaman monocious 

yang artinya bunga jantan dan betina terdapat dalam satu tanaman dan masing-

masing terangkai dalam satu tandan berbeda (Sulardi, 2022). Bentuk bunga jantan 

lonjong dengan ujung kelopak meruncing sedangkan bentuk bunga betina agak 

bulat dengan ujung kelopak agak rata dan lebih besar (Idris dkk., 2020). Secara 

alami proses penyerbukan dilakukan oleh serangga (enthomophilous) dan angin 

(anemophilous), namun karena pada umumnya waktu pematangan bunga tidak 

bersamaan maka penyerbukan dilakukan secara silang (Sulardi, 2022). Rata-rata 

tanaman kelapa sawit menghasilkan buah sekitar 20-22 tandan/tahun, dimana 

produktivitasnya akan menurun menjadi 12-14 tandan/tahun seiring dengan 

semakin tua tanaman, di tahun pertama berat berkisar antara 3-6 kg, tetapi semakin 

bertambah umur tanaman berat bisa mencapai 25-35 kg/tandan (Abdul, 2023).  

 Secara global, tingkat produksi terbaik kelapa sawit dicapai di daerah 

dengan curah hujan tinggi di wilayah ekuator antara 7º LU dan 7º LS (Murphy et 
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al., 2021). Curah hujan optimal berkisar 2.000-2.500 mm/tahun dengan minimal 

100 mm/bulan, kondisi suhu optimal antara 24-28ºC, suhu rata-rata terendah tidak 

boleh turun di bawah 15ºC dan yang tertinggi 32ºC, kemiringan lahan ideal untuk 

tumbuh hingga 16º, diperlukan cahaya matahari minimal 5 jam perhari dengan 

kecepatan angin rata-rata 5-6 km/jam (Sulardi, 2022). Kelapa sawit dapat tumbuh 

di berbagai jenis tanah tropis yang banyak diantaranya tidak cocok untuk produksi 

tanaman lain, namun dalam budidayanya barangkali terdapat faktor tanah yang 

menghambat seperti kekurangan nutrisi dan kapasitas menahan air rendah 

(Siringoringo et al., 2023). Kondisi optimal disediakan oleh tanah berstruktur halus 

dengan kandungan liat yang cukup tinggi serta didominasi lempung dan lanau, 

kelapa sawit sangat sensitif terhadap kekurangan penyediaan air sehingga tidak 

cocok ditanam pada tanah yang didominasi pasir (Pirker et al., 2016). Berdasarkan 

hasil penelitian Manorama et al. (2021) nilai optimal nutrisi tanah yang tersedia 

untuk kelapa sawit adalah 452 kg/ha N, 144 kg/ha P2O5, 388 kg/ha K2O, 1,96 

meq/100g Ca, 1,7 meq/100g Mg, 68 mg/kg SO4, 8,4 ppm B, dan pH optimal 6,6. 

 Produktivitas tanaman kelapa sawit dipengaruhi oleh umur tanaman, 

semakin tua umur tanaman akan menyebabkan rendahnya produktivitas tanaman 

sehingga perlu untuk melakukan peremajaan yang tepat (Rizkiani dkk., 2023). 

Kelapa sawit memiliki umur produktif rata-rata 25 tahun dan produksi/ha/tahun 

sawit maksimal pada umur 15 tahun (Wibowo dan Junaedi, 2017). Hasil analisis 

Wibianto dkk. (2023) terkait serapan hara tanaman kelapa sawit menyatakan 

tanaman umur >6 tahun menyerap fosfor lebih banyak karena pada umur tersebut 

fosfor dibutuhkan untuk pertumbuhan akar yang berfungsi untuk memperluas 

cakupan penyerapan unsur hara. Selain itu, kelapa sawit berumur >16 tahun 

menyerap unsur K lebih banyak karena produktivitas mulai menurun sehingga 

peran K berfungsi membantu meningkatkan daya serap tanaman terhadap hara lain 

dan juga untuk mempengaruhi kualitas dan kuantitas tandan buah kelapa sawit 

(Amu dkk., 2022). 

2.3. Sifat Kimia Tanah 

 Sifat kimia tanah merupakan salah satu indikator untuk menentukan tingkat 

kemampuan lahan dari sudut pandang ketersediaan unsur hara dalam tanah. 
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Kandungan unsur hara dalam tanah tergantung dari jenis dan jumlah mineral yang 

terdapat di dalamnya (Purba dkk., 2021). Mineral yang terdapat di dalam tanah 

berbeda-beda pada setiap wilayah, bisa dipengaruhi oleh bahan induk pembentukan 

dan reaksi kimia serta biokimia yang berlangsung di dalam tanah (Bali dkk., 2018). 

Sifat kimia tanah menunjukkan aktivitas unsur hara yang juga dipengaruhi oleh 

koloid tanah, dimana partikel tanah dalam bentuk koloid memiliki muatan, 

sehingga partikel ini dapat mengikat unsur hara yang berada dalam bentuk ion 

(Friyandito, 2017). Komponen kimia tanah yang dipengaruhi meliputi pH tanah, C-

organik, kejenuhan basa, KTK, banyaknya unsur hara yang tersedia terhadap 

pertumbuhan tanaman (Purba dkk., 2021). 

 Derajat keasaman (pH) merupakan suatu standar pengukuran tingkat 

keasaman atau alkalinitas pada suatu lahan. Nilai pH menunjukkan perbandingan 

antara banyaknya (konsentrasi) ion H+ dan ion OH- didalam tanah (Juliansyah dkk., 

2022). Tanah-tanah dengan sifat masam didominasi oleh ion H+, sedangkan pada 

tanah alkalis didominasi oleh ion OH-, suatu tanah disebut masam bila pH memiliki 

nilai <7, netral = 7, dan basa >7 (Nurhasni dan Isrun, 2021). Reaksi tanah sangat 

mempengaruhi ketersediaan unsur hara di dalam tanah, secara umum tumbuhan 

toleran terhadap pH yang rendah atau tinggi, asalkan dalam tanah tersebut tersedia 

hara yang cukup, namun beberapa unsur hara tidak tersedia pada pH tanah yang 

ekstrim dan beberapa unsur lainnya berada pada tingkat toksik (Sumarni dkk., 

2020). Ketersediaan unsur hara makro seperti Ca, Mg, K, dan P meningkat seiring 

dengan meningkatnya pH tanah, sebaliknya unsur hara mikro kelompok logam 

seperti Fe, Mn, Zn, dan Cu menurun dengan meningkatnya pH tanah (Salam, 2020). 

 Karbon (C) organik tanah merupakan komponen fundamental dalam siklus 

karbon global dimana kandungan C-organik penting untuk berbagai sifat tanah dan 

layanan ekosistem seperti struktur dan agregasi tanah, efisiensi dan retensi 

penggunaan air, ketersediaan nutrisi tanaman, keanekaragaman dan aktivitas 

biologis organisme tanah, dan emisi gas (Kusmierz et al., 2023). Karbon merupakan 

sumber makanan mikroorganisme tanah, yang akan berperan memacu proses 

dekomposisi dan juga reaksi-reaksi yang memerlukan bantuan mikroba tanah 

(Tarigan dkk., 2019). Bahan organik tanah mencakup 58% dari total C-organik, 

dimana sebagian kecil C tersimpan dalam bahan organik (Rajpoot et al., 2024). 
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Penggunaan lahan bertanggung jawab untuk mengendalikan stok C tanah, ada 

kehilangan C-organik tanah sebesar 20-50% ketika lahan hutan diubah menjadi 

lahan pertanian (Wu et al., 2022). Kadar kritis C-organik di zona perakaran yang 

penting untuk mempertahankan fungsi-fungsi tersebut sekitar 1,5-2,0% (Kusmierz 

et al., 2023). 

 Nitrogen (N) dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang sangat banyak, yang 

dapat memacu pertumbuhan vegetatif, serta bahan pembentukan protein yang 

berperan pada semua reaksi enzimatis (Purba dkk., 2021). Sebagian besar N 

membentuk 78% gas N2 di atmosfer dan masuk ke tanah melalui air hujan atau 

udara yang diikat oleh bakteri pengikat N (50-70%) (Siswanto, 2018). Melalui 

proses nitrifikasi, mikroorganisme heterotrofik mengubah N organik menjadi 

struktur anorganik yaitu ammonium (NH4
+) dan nitrat (NO3

-) yang dapat dengan 

mudah diasimilasi oleh tanaman (Dalmau et al., 2021). Nitrogen dalam air tanah 

bergerak dalam bentuk ion NO3
- membuatnya lebih mudah diserap akar dan 

pergerakannya tidak terhambat oleh muatan negatif koloid tanah, namun lebih 

mudah juga tercuci (Salam, 2020). Bentuk ion NH4
+ akan terikat oleh koloid tanah 

sehingga tidak mudah hilang akibat pencucian dan dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman setelah melalui proses pertukaran kation (Siswanto, 2018). 

Fosfor (P) berfungsi dalam proses transfer metabolit, pembelahan sel, 

pembentukan bunga, buah, dan biji (Minarsih dkk., 2020). Mineral tanah penghasil 

P adalah mineral apatit terutama karbonat-apatit khlor-apatit, dan fluor-apatit yang 

mengandung P 15%-30% (Jayadi dkk., 2022). Fosfor sebagian besar dimobilisasi 

dalam dua bentuk, yaitu P-anorganik dan P-organik, tanaman secara alami 

menyerap P-anorganik dari larutan tanah dalam bentuk H2PO4
- dan HPO4

2- (Ibrahim 

et al., 2022). P-anorganik menyumbang 35-70% dari P-total yang ada dalam larutan 

tanah, akan tetapi jika P-anorganik diimobilisasi dalam tanah padat atau diubah 

menjadi P-organik, sebagian besar tidak tersedia bagi tanaman (Wilson et al., 2019). 

P-organik menyumbang 30-50% dari total P yang ada di tanah, terutama dalam 

bentuk inositol fosfat, fosfolipid, dan gula fosfat (Nesme et al., 2018). Fosfor sangat 

reaktif, mudah berikatan dengan Al dan Fe membentuk senyawa kompleks yang 

sukar larut atau dapat terjerap dalam batuan yang kaya oksida mineral, sedangkan 
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pada pH yang lebih tinggi, fosfat cenderung berikatan dengan Ca menjadi kalsium 

fosfat yang tidak larut sehingga tidak tersedia bagi tanaman (Minarsih dkk., 2020). 

 Kalium (K) memiliki fungsi penting dalam osmoregulasi, aktivasi enzim, 

mengatur pH sel, keseimbangan kation-anion sel, pengaturan transpirasi oleh 

stomata, dan transportasi dari asimilat produk fotosintesis (Putra, 2015). Tanah 

mengandung K sekitar 90-98% terbentuk dari mineral seperti feldspar (16%), mika 

(5,2%), dan muskovit sebanyak (1,4%), sekitar 1-10% terjebak dalam koloid tanah, 

sisanya hanya 0,001-2% yang terdapat dalam larutan tanah dan tersedia bagi 

tanaman (Siswanto, 2018). Kalium di absorpsi oleh tanaman dalam bentuk ion K+ 

melalui proses difusi, pada tanah-tanah dengan KTK rendah, K dapat digerakkan 

melalui proses aliran massa dan kehilangan dari tanah permukaan akan terjadi 

terutama setelah hujan (Putra, 2015). Oleh karena K bervalensi satu, maka K 

bersifat mudah terlepas dari kompleks jerapan akibat tergantikan oleh mineral 

bervalensi tinggi (Hadi dkk., 2015). Kalium yang terikat pada koloid tanah akan 

bertukar dengan ion lain, akibatnya K akan terlepas dari ikatannya dan menempati 

larutan tanah menjadi bentuk K yang tersedia (Mu’min dkk., 2016). 

 Kalsium (Ca) berfungsi sebagai pembangun dinding sel, pembentukan 

protein, penetral asam-asam organik saat metabolisme, dan kontrol terhadap pH 

tanah (Musa dkk., 2024). Sumber alami Ca berasal dari pelapukan mineral 

diantaranya anortit, piroksin, kalsit, dolomit, gypsum, dan kapur tohor 

(Kusumawati, 2021). Kandungan Ca di daerah tropis lembab yang terlindi, 

kadarnya berkisar 0,1-0,3%, sedangkan tanah berkapur berkisar <1-25%, Ca dalam 

larutan tanah dapat berkisar antara 6-778 mg/kg tanah (Prasad dan Shivay, 2020). 

Kalsium diserap oleh tanaman dalam bentuk Ca2+ melalui proses aliran massa dan 

intersepsi akar (Kusumawati, 2021). Kalsium seringkali menunjukkan interaksi 

dengan unsur K dan Mg pada kondisi tanah tidak seimbang, sehingga tanaman 

hanya akan memanfaatkan unsur hara yang mendominasi saja, jika kandungan Ca 

lebih tinggi di dalam tanah maka penyerapan Mg dapat terhambat atau jika 

konsentrasi K terlalu tinggi penyerapan Ca terhambat (Purba dkk., 2021). Tingkat 

kritis Ca tanah untuk pertumbuhan tanaman yang baik adalah sekitar 120 ppm (0,6 

meq/100g) (Kadirimangalam et al., 2022). 
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Magnesium (Mg) merupakan hara makro sekunder berfungsi sebagai 

penyusun utama klorofil, membantu pergerakan gula dalam tanaman, komponen 

penstabil ribosom, mendukung penyerapan dan aktivator lebih dari 300 enzim 

(Purba dkk., 2021). Magnesium dalam tanah berasal dari bahan batuan sumber yang 

mengandung berbagai jenis silikat, sebagian Mg juga dapat tertahan dari bahan 

organik (Shaddox, 2022). Magnesium diserap dalam bentuk Mg2+ melalui proses 

aliran massa dan intersepsi akar, kemiripan unsur Mg dan Ca adalah divalensi dan 

kemampuan membetuk ikatan kimia yang agak stabil, tetapi umumnya ikatan Ca 

lebih kuat daripada Mg (Purba dkk., 2021). Magnesium relatif mobile dalam tanah 

salah satunya akibat pelindian, menyebabkan berkurangnya serapan Mg2+ oleh 

tanaman (Ahmed et al., 2023). Kation Mg2+ dan ion lainnya mempunyai interaksi 

satu sama lain, misalnya penerapan pupuk K+ secara intensif dapat meningkatkan 

resiko defisiensi Mg, selain itu tanah masam biasanya sangat jenuh dengan kation 

seperti H+, Al3+ dan Mn2+ yang menyebabkan persaingan kation sehingga 

mengganggu serapan Mg2+ (Xie et al., 2021). 

 Sulfur (S) diperlukan tanaman dalam jumlah yang hampir sama banyaknya 

dengan unsur P (Sharma et al., 2024). Fungsi S antara lain sebagai penyusun 

protein, vitamin, dan enzim proteolitik, sintesis koenzim yang terlibat dalam 

oksidasi dan sintesis asam lemak, serta berpengaruh dalam proses pembentukan 

klorofil (Kusumawati, 2021). Sumber S berasal dari pelapukan bahan induk 

(gipsum, unhidrit, epsomite, mirabilit) atau produk samping pembakaran bahan 

bakar fosil menghasilkan gas mengandung hidrogen sulfida (H2S) dan sulfur 

dioksida (SO2) yang akan terlarut dalam air hujan untuk mencapai tanah. (Narayan 

et al., 2023). Sulfur diserap tanaman dalam bentuk sulfat (SO4
2-) yang bergerak 

melalui difusi dan aliran massa, bentuk ini mudah mengalami pencucian karena 

tidak dijerap kuat oleh tanah (Agustine dkk., 2021). Sulfur mudah dijerap oleh 

hidroksi Al dan Fe serta penjerapan oleh garam, sedangkan pada kondisi anaerob S 

akan tereduksi menjadi sulfida (Kusumawati, 2021). Kandungan S pada lahan 

pertanian daerah humid dan semi humid sekitar 100-500 mg/kg atau 0,01-0,05% 

(Purba dkk., 2021).  

 Kapasitas Tukar Kation (KTK) merupakan kemampuan suatu tanah untuk 

mengadsorpsi dan mempertukarkan kation pada kompleks jerapan dengan kation 
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pada larutan tanah yang dinyatakan dalam satuan cmol(+)/kg (Basuki dkk., 2018). 

Unsur Ca, Mg, dan K adalah kation esensial yang berinteraksi pada tempat 

pertukaran tanah yang menyebabkan ketidakseimbangan penyerapan nutrisi 

tanaman (Antonangelo et al., 2024). KTK yang didominasi oleh fraksi liat memiliki 

kapasitas pertukaran ion dan memegang air yang tinggi serta stabilitas agregat yang 

baik karena adanya ikatan dalam partikel tanah (Eso dkk., 2022). Pada dasarnya 

kation-kation terlarut dalam air tanah, namun karena di dalam tanah terdapat koloid 

bermuatan negatif, maka sebagian kation tersebut dijerap oleh koloid (Permana 

dkk., 2023).  KTK berkisar 1 meq/100g untuk tanah bertekstur sangat kasar, dan 

50-60 meq/100g untuk tanah bertekstur halus yang mengandung banyak lempung 

dan bahan organik (Gavrilescu, 2014). Penambahan bahan organik adalah salah satu 

cara untuk meningkatkan KTK agar tanah memiliki daya jerap optimal terhadap air 

dan kation, sebagai contoh nilai KTK dari mineral montmorilonit adalah 70-95 

cmol(+)/kg, sedangkan KTK humus adalah 200 cmol(+)/kg (Salam, 2020).  



13 

 

III.   MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli – Desember 2024 di Perkebunan 

Kelapa Sawit PTPN IV Sei Pagar Kabupaten Kampar, Riau. Analisis sifat kimia 

tanah dilakukan di Laboratorium Kimia Instrumen Fakultas MIPA Universitas 

Negeri Padang. 

3.2. Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan yaitu tanah Inceptisol dari perkebunan kelapa sawit 

umur 6 dan 8 tahun, kertas label, plastik, dan bahan-bahan kimia untuk analisis 

laboratorium. Alat yang digunakan yaitu bor tanah mineral, cangkul, kamera 

handphone, meteran, nampan, ayakan 10 mesh, mortar, pestle, dan alat-alat 

laboratorium lainnya. 

3.3. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang 

pelaksanaannya dilakukan dengan observasi langsung dan dilanjutkan dengan 

analisis laboratorium. Sampel tanah dikumpulkan dari lahan kelapa sawit umur 6 

dan 8 tahun menggunakan teknik purposive sampling yang kemudian 

dikompositkan. Penelitian ini menggunakan 2 (dua) sumber data, yaitu data primer 

dan sekunder. Data primer berupa hasil analisis sifat kimia tanah berupa N, P, K, S, 

Ca, Mg, C-organik, pH, dan KTK. Data sekunder berupa gambaran umum lokasi 

penelitian dan karakter tanah menurut referensi terdahulu yang diperoleh dari 

Perkebunan Kelapa Sawit PTPN IV Sei Pagar. 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Survei Pendahuluan 

 Survei pendahuluan dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan data 

terkait lokasi penelitian dengan wawancara langsung dengan pimpinan instansi dan 

dilanjutkan pengecekan lokasi. Informasi yang diperlukan antara lain jenis tanah, 

umur tanaman, produksi kelapa sawit, riwayat pemupukan, luas lahan, jarak tanam, 

kemiringan lahan dan informasi lainnya terkait kondisi tanah yang akan diteliti. 
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3.4.2. Penentuan Lokasi Penelitian 

 Penentuan lokasi penelitian ditentukan pada tingkat keseragaman areal 

hamparan (kemiringan, jenis tanah, umur tanaman). Lokasi pengambilan sampel 

tanah untuk kelapa sawit umur 8 tahun berada di afdeling 1 blok 25R1 (0º18’34” 

N, 101º21’4” E), dan sampel tanah kelapa sawit umur 6 tahun berada di afdeling 2 

blok 21N1 (0º17’60” N, 101º18’54” E). Titik lokasi penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1. Peta Kebun Inti PTPN IV Sei Pagar 

(Sumber: PTPN IV Sei Pagar 2018) 

3.4.3. Pengambilan Sampel Tanah 

 Sampel tanah diambil menggunakan teknik purposive sampling dimana 

dalam 1 blok perkebunan kelapa sawit dibagi menjadi 4 petak sampel. Dalam 1 

petak sampel, tanah diambil dan dikumpulkan dari 5 sub sampel sehingga 

didapatkan total 8 sampel untuk dua blok. Titik pengambilan sampel tanah disetiap 

lokasi dilakukan dengan pola diagonal dimana jarak antar sub sampel sekitar ±50 

m. Pengambilan sampel tanah dilakukan disekitar tanaman kelapa sawit dengan 

menggunakan bor tanah mineral/cangkul pada kedalaman 0-40 cm. Setiap titik sub 

sampel, tanah diambil sebanyak 1 kg dengan jarak pengambilan sampel dari jalan 

utama yaitu 100 m. Sketsa pengambilan sampel masing-masing lokasi dapat dilihat 

Gambar 3.2. 

21N1 

25R1 
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 25R1 21N1 

 (Umur 8 Tahun) (Umur 6 Tahun) 

 

Gambar 3.2. Sketsa Pengambilan Sampel Tanah 

Sampel tanah kemudian dimasukkan ke dalam plastik yang telah diberi label 

berisi kode sampel dan titik koordinat. Sampel tanah yang sudah diambil nantinya 

akan dibawa ke laboratorium untuk persiapan sampel tanah sebelum dianalisis. 

3.4.4. Persiapan Sampel Tanah 

 Masing-masing sub sampel tanah dipindahkan ke dalam nampan yang telah 

diberi label, lalu dikering anginkan selama ±3 hari. Tanah yang sudah kering 

kemudian digerus menggunakan mortar dan pestle, lalu diayak menggunakan 

ayakan 10 mesh. Setelah tanah halus, kompositkan sub sampel tanah dari masing-

masing petak menjadi 1 sampel ke dalam plastik ukuran 1 kg, sehingga didapatkan 

total 4 sampel tanah untuk masing-masing umur penanaman kelapa sawit. 

3.4.5. Analisis Laboratorium 

 Analisis laboratorium merupakan tahap akhir setelah persiapan sampel 

tanah. Analisis dilakukan untuk mengetahui sifat kimia tanah diantaranya meliputi 

N, P, K, S, Ca, Mg, C-organik, pH, dan KTK. 

3.5. Parameter Pengamatan 

 Prosedur kerja analisis kimia tanah berlandaskan petunjuk teknis Balai 

Pengujian Standar Instrumen Tanah dan Pupuk 2023. Parameter pengamatan antara 
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lain pH, C-organik, N-total, P-total, K-total, Ca-total, Mg-total, S-total, dan KTK. 

Indikator sifat kimia tanah serta metode yang digunakan terdapat dalam Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Metode Analisis Kimia Tanah 

Indikator Sifat Kimia Tanah Metode 

pH H2O pH meter 

C-Organik Walkley & Black 

N-Total Kjeldahl 

P-Total XRF 

K-total XRF 

Ca-total XRF 

Mg-total XRF 

SO4 Turbidimetri 

KTK Pencucian NH4OAc 

3.5.1. pH H2O 

 Tanah seberat 10 g dimasukkan ke dalam botol kocok lalu ditambahkan 50 

ml air bebas ion dan dikocok dengan mesin pengocok selama 30 menit. Suspensi 

tanah kemudian diukur dengan pH meter yang telah dikalibrasi menggunakan 

larutan sangga pH 7,0 dan pH 4,0. Nilai pH yang diperoleh dilaporkan dalam dua 

desimal. 

3.5.2. C-Organik 

 Contoh tanah yang telah dihaluskan ditimbang dengan teliti dalam rentang 

0,05-0,10 g dan dimasukkan ke dalam labu takar volume 100 ml. Selanjutnya, 

larutan K2Cr2O7 2 N dan H2SO4 pa 98% ditambahkan secara berturut-turut ke dalam 

labu takar masing-masing sebanyak 5 ml dan 7,5 ml, diikuti dengan pengocokan 

dan pemberian waktu selama 30 menit untuk reaksi yang sempurna. Untuk standar 

yang mengandung 250 ppm C, larutan standar 5.000 ppm C dipipet sebanyak 5 ml 

ke dalam labu takar 100 ml, kemudian ditambahkan dengan H2SO4 dan larutan 

K2Cr2O7 1 N dan diolah dengan cara yang sama seperti sebelumnya. Blanko juga 

disiapkan sebagai standar 0 ppm C. Setelah semua sampel diencerkan dengan air 

bebas ion dan didinginkan, volume diatur hingga tanda tera 100 ml, dikocok hingga 

homogen dan dibiarkan semalam. Keesokan harinya, absorbansi sampel diukur 

menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 587 nm. Rumus 

perhitungan kadar C-organik sebagai berikut (BPSITP, 2023): 

C-Organik (%) = ppm kurva x 100/mg contoh x 100 ml/1.000 ml x fk 
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Keterangan: 

ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva regresi hubungan antara 

    kadar deret standar dengan pembacaannya setelah dikurangi  

    blanko 

100 = konversi ke % 

fk = faktor koreksi kadar air = 100/(100 - %kadar air) 

3.5.3. N-Total 

 Contoh tanah ukuran <0,5 mm ditimbang seberat 0,5 g dan dimasukkan de 

dalam tabung digest, kemudian 1 g campuran selen dan 3 ml asam sulfat pekat 

ditambahkan ke dalam tabung digest dan didestruksi hingga suhu 350 °C selama 3-

4 jam. Proses destruksi dianggap selesai ketika uap putih keluar dan ekstrak jernih 

diperoleh. Setelah proses destruksi selesai, tabung diangkat dan didinginkan. 

Ekstrak kemudian diencerkan dengan air bebas ion hingga volume 50 ml dan 

dikocok hingga homogen dan biarkan semalaman untuk mendapatkan endapan 

partikel. Partikel yang mengendap dipisahkan dan 2 ml ekstrak dan deret standar 

dipipet ke dalam tabung reaksi masing-masing. Larutan sangga Tatrat dan Na-fenat 

kemudian ditambahkan ke dalam tabung reaksi sebanyak 4 ml lalu dikocok dan 

biarkan 10 menit. Setelah itu, NaOCL 5% ditambahkan ke dalam tabung reaksi dan 

dikocok kembali sama seperti sebelumnya, kemudian absorbansi diukur dengan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 660 nm. Rumus perhitungan N-total 

sebagai berikut (BPSITP, 2023): 

N-total (%) = ppm kurva x ml ekstrak/1.000 ml 100/mg contoh x fp x fk 

Keterangan: 

ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar  

    deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko 

100 = konversi ke % 

fp = faktor pengenceran (bila ada) 

fk = faktor koreksi kadar air = 100/(100 - %kadar air) 

3.5.4. SO4 

 Contoh air tanah dan deret standar dipipet ke dalam tabung kimia sebanyak 

5 ml. Pereaksi asam campur kemudian ditambahkan sebanyak 1 ml dan dikocok 
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untuk mencampurkan reagen dengan contoh. Selanjutnya, larutan BaCl2-Tween 

ditambahkan sebanyak 1 ml ke dalam tabung kimia lalu dikocok dan biarkan selama 

15 menit. Setelah diaduk perlahan, contoh diukur dengan spektrofotometer pada 

panjang gelombang 494 nm menggunakan deret standar sebagai pembanding. 

Rumus perhitungan SO4 sebagai berikut (BPSITP, 2023): 

SO4 (ppm) = ppm kurva/bst x fp 

Keterangan: 

ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar  

   deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko. 

fp  = faktor pengenceran (bila ada) 

bst  = bobot setara SO4 (96/2) 

3.5.5. Pengukuran dengan Metode X-Ray Fluorescence (XRF)  

 Pengukuran X-Ray Fluorescence (XRF) dilakukan dengan cara menimbang 

sampel tanah yang sudah dikeringkan sebanyak 10 g untuk masing-masing sampel. 

Sampel diletakkan pada tempat sampel berdiameter 40-152 mm, kemudian 

dianalisis menggunakan XRF Panalitical Epsilon 3. Pengukuran dilakukan untuk 

melihat kandungan total unsur P, K, Ca, dan Mg tanah. 

3.5.6. Kapasitas Tukar Kation 

 Perkolat NaCl 10% dan deret standar NH4 (0; 25; 50; 100; 150; 200 dan 250 

mg/l NH4) dipipet masing-masing sebanyak 0,5 ml ke dalam tabung reaksi. 

Kemudian, 9,5 ml air bebas ion ditambahkan ke dalam setiap tabung. Ekstrak 

sampel encer dan deret standar juga dipipet masing-masing sebanyak 2 ml ke dalam 

tabung yang terpisah. Larutan sangga Tartrat dan Na-fenat kemudian ditambahkan 

secara berturut-turut ke dalam tabung reaksi sebanyak 4 ml lalu dikocok dan 

biarkan selama 10 menit. Setelah itu, NaOCl 5% ditambahkan sebanyak 4 ml ke 

dalam tabung reaksi dan dikocok kembali. Absorbansi kemudian diukur dengan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 660 nm setelah 10 menit sejak 

pemberian pereaksi terakhir. Rumus perhitungan KTK sebagai berikut (BPSITP, 

2023): 

KTK (cmol (+)/kg) = m.e. kurva x 50 ml (1.000 ml)-1 x 1.000 g (2,5 g)-1 x fp x fk 
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Keterangan: 

0,1 = faktor konversi dari m.e. ke cmol(+) 

bst kation = bobot setara: Ca: 20; Mg: 12, 15; K: 39 

fp = faktor pengenceran (bila ada) 

fk = faktor koreksi kadar air = 100/(100 - %kadar air) 

3.6. Analisis Data 

 Data berupa karakteristik kimia tanah yaitu pH H2O, C-organik, N-total, P-

total, K-total, Ca-total, Mg-total, SO4, dan KTK pada lahan perkebunan kelapa 

sawit umur 6 dan 8 tahun dianalisis keragamannya menggunakan uji T pada 

kelompok data berdistribusi normal, dan menggunakan uji Mann-Whitney U pada 

kelompok data tidak berdistribusi normal dengan aplikasi SPSS 25.0. Jika nilai Sig. 

(2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan signifikan antara karakter kimia tanah 

pada umur 6 dan 8 tahun. Kategori hasil analisis kimia tanah untuk parameter pH, 

C-organik, N-total, SO4, dan KTK disesuaikan dengan kriteria penilaian Balai 

Penelitian Tanah (2005), untuk parameter P-total dan K-total sesuai kriteria FAO 

(1980), Ca-total dan Mg-total sesuai kriteria Winarso (2005). Data hasil analisis 

diinterpretasikan secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik 

menggunakan software Microsoft Word 2021. 
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V.   PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Karakteristik kimia tanah Inceptisol pada tanaman kelapa sawit umur 6 dan 

8 tahun diantaranya memiliki kriteria pH sangat masam – masam, C-organik 

sedang, N-total sedang, P-total dan K-total sangat rendah, Ca-total sangat 

tinggi, Mg-total rendah, SO4 sangat rendah, dan KTK sedang – tinggi. 

2. Terdapat perbedaan hasil rerata yang signifikan pada kadar N, SO4, dan 

KTK tanah Inceptisol yang ditanam kelapa sawit umur 6 dan 8 tahun, 

sementara umur tanaman kelapa sawit tidak mempengaruhi nilai pH, C-

organik, P, K, Ca dan Mg tanah. 

5.2. Saran 

 Pada penelitian ini dapat disarankan untuk melakukan peninjauan terhadap 

manajemen pemupukan dolomit, P, K, Mg, dan S untuk tanaman kelapa sawit umur 

6 dan 8 tahun guna mengembalikan hara dalam tanah.  
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Lampiran 2. Kriteria Penilaian Hasil Analisis Tanah 

1. BPT (2005) 
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2. FAO (1980) 

 

 

3. Winarso (2005) 

Unsur Hara 
Kisaran Normal 

% 

Ca 0,07 – 3,60 

Mg 0,12 – 1,50 

S 0,01 – 0,20 
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Lampiran 3. Analisis Uji Normalitas Menggunakan Aplikasi SPSS 

1. pH H2O 

Case Processing Summary 

 

Umur 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

pH Tanah 6 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

8 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Extreme Values 

 
Umur Case Number Value 

pH Tanah 

6 

Highest 
1 2 5.31 

2 4 4.21 

Lowest 
1 3 4.01 

2 1 4.06 

8 

Highest 
1 7 5.13 

2 8 4.63 

Lowest 
1 5 4.05 

2 6 4.34 

 

Tests of Normality 

 Umur 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pH Tanah 6 .370 4 . .745 4 .035 

8 .170 4 . .982 4 .914 
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2. C-Organik Tanah 

Case Processing Summary 

 Umur 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

C-Organik Tanah 6 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

8 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Extreme Values 

 Umur Case Number Value 

C-Organik Tanah 

 

 

 

 

6 

Highest 
1 1 3.18 

2 4 2.89 

Lowest 
1 2 2.25 

2 3 2.63 

8 

Highest 
1 8 2.61 

2 5 2.08 

Lowest 
1 6 1.70 

2 7 1.82 

 

Tests of Normality 

 Umur 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

C-Organik Tanah 6 .152 4 . .994 4 .978 

8 .224 4 . .910 4 .481 
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3. N-Total 

Case Processing Summary 
 

Umur 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

N-Total 6 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

8 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Extreme Values 

 Umur Case Number Value 

N-Total 

6 

Highest 
1 2 .34 

2 3 .30 

Lowest 
1 4 .23 

2 1 .26 

8 

Highest 
1 8 .23 

2 5 .22 

Lowest 
1 6 .17 

2 7 .20 

 

Tests of Normality 
 

Umur 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

N-Total 6 .181 4 . .984 4 .925 

8 .215 4 . .946 4 .689 
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4. P-Total 

Case Processing Summary 
 

Umur 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

P-Total 6 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

8 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Extreme Values 

 Umur Case Number Value 

P-Total 

6 

Highest 
1 4 3.55 

2 3 3.53 

Lowest 
1 2 3.27 

2 1 3.34 

8 

Highest 
1 6 4.27 

2 7 3.30 

Lowest 
1 8 2.80 

2 5 3.14 

 

Tests of Normality 
 

Umur 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

P-Total 6 .277 4 . .869 4 .295 

8 .301 4 . .900 4 .432 
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5. K-Total 

Case Processing Summary 
 

Umur 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

K-Total 6 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

8 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Extreme Values 

 Umur Case Number Value 

K-Total 

6 

Highest 
1 4 4.25 

2 2 4.05 

Lowest 
1 3 3.45 

2 1 3.47 

8 

Highest 
1 6 4.51 

2 5 4.09 

Lowest 
1 7 3.46 

2 8 3.83 

 

Tests of Normality 
 

Umur 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

K-Total 6 .297 4 . .837 4 .186 

8 .141 4 . .999 4 .999 
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6. Ca-Total 

Case Processing Summary 
 

Umur 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Ca-Total 6 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

8 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Extreme Values 

 Umur Case Number Value 

Ca-Total 

6 

Highest 
1 3 10.29 

2 4 9.93 

Lowest 
1 2 7.68 

2 1 9.21 

8 

Highest 
1 8 9.64 

2 7 9.44 

Lowest 
1 6 9.24 

2 5 9.42 

 

Tests of Normality 

 
Umur 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Ca-Total 6 .226 4 . .914 4 .502 

8 .229 4 . .971 4 .848 
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7. Mg-Total 

Case Processing Summary 

 

Umur 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Mg-Total 6 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

8 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Extreme Values 

 Umur Case Number Value 

Mg-Total 

6 

Highest 
1 4 .41 

2 1 .07 

Lowest 
1 3 .00 

2 2 .00 

8 

Highest 
1 8 1.09 

2 5 .86 

Lowest 
1 6 .00 

2 7 .36 

 

Tests of Normality 

 
Umur 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Mg-Total 6 .353 4 . .744 4 .034 

8 .218 4 . .957 4 .761 
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8. SO4 

Case Processing Summary 
 

Umur 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

SO4 6 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

8 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Extreme Values 

 Umur Case Number Value 

SO4 

6 

Highest 
1 2 9.17 

2 1 6.88 

Lowest 
1 4 4.22 

2 3 4.79 

8 

Highest 
1 5 1.84 

2 6 1.63 

Lowest 
1 7 1.41 

2 8 1.59 

 

Tests of Normality 

 
Umur 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

SO4 6 .244 4 . .927 4 .576 

8 .218 4 . .978 4 .891 
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9. KTK 

Case Processing Summary 
 

Umur 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

KTK 6 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

8 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Extreme Values 

 Umur Case Number Value 

KTK 

6 

Highest 
1 2 28.03 

2 1 27.43 

Lowest 
1 3 24.22 

2 4 25.63 

8 

Highest 
1 8 24.63 

2 5 24.42 

Lowest 
1 7 20.62 

2 6 21.22 

 

Tests of Normality 

 
Umur 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KTK 6 .237 4 . .942 4 .664 

8 .291 4 . .818 4 .139 
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Lampiran 4. Analisis Uji T Menggunakan Aplikasi SPSS 

1. C-Organik 

Group Statistics 

 
Umur  N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

C-Organik Tanah  6 4 2.7387 .3974 .1987 

8 4 2.0500 .4053 .2026 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

C-

Organik 

Tanah  

Equal 

variances 

assumed 

.002 .962 2.427 6 .051 .68875 .28379 -.00565 1.38315 

Equal 

variances not 

assumed 

  2.427 5.998 .051 .68875 .28379 -.00572 1.38322 

 

2. N-Total 

Group Statistics 

 
Umur N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

N-Total Tanah  6 4 .2825 .04787 .02394 

8 4 .2050 .02646 .01323 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

N-Total 

Tanah 

Equal 

variances 

assumed 

2.100 .197 2.834 6 .030 .07750 .02735 .01058 .14442 

Equal 

variances not 

assumed 

  2.834 4.676 .039 .07750 .02735 .00571 .14929 
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3. P-Total 

Group Statistics 

 
Umur N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

P-Total Tanah  6 4 3.4238 .13831 .06916 

8 4 3.3755 .63356 .31678 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

P-Total 

Tanah  

Equal 

variances 

assumed 

3.288 .120 .149 6 .887 .04825 .32424 -.74514 .84164 

Equal 

variances not 

assumed 

  .149 3.285 .890 .04825 .32424 -.93475 1.03125 

 

4. K-Total 

Group Statistics 

 
Umur N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

K-Total Tanah  6 4 3.8055 .40679 .20339 

8 4 3.9718 .44181 .22090 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

K-Total 

Tanah  

Equal 

variances 

assumed 

.022 .888 -.554 6 .600 -.16625 .30028 -.90101 .56851 

Equal 

variances not 

assumed 

  -.554 5.960 .600 -.16625 .30028 -.90222 .56972 
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5. Ca-Total 

Group Statistics 

 
Umur N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Ca-Total Tanah  6 4 9.2755 1.15739 .57869 

8 4 9.4345 .16057 .08028 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Ca-

Total 

Tanah  

Equal 

variances 

assumed 

5.023 .066 -.272 6 .795 -.15900 .58424 -1.58858 1.27058 

Equal 

variances not 

assumed 

  -.272 3.115 .803 -.15900 .58424 -1.97993 1.66193 

 

6. SO4 

Group Statistics 

 
Umur  N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Sulfat Tanah  6 4 6.26525 2.24862 1.12431 

8 4 1.61575 .17730 .08865 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Sulfat 

Tanah  

Equal 

variances 

assumed 

11.429 .015 4.123 6 .006 4.64950 1.12780 1.88987 7.40913 

Equal 

variances not 

assumed 

  4.123 3.037 .025 4.64950 1.12780 1.08514 8.21386 
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7. KTK 

Group Statistics 

 
Umur N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

KTK Tanah 6 4 26.3275 1.73609 .86805 

8 4 22.7200 2.09444 1.04722 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

KTK 

Tanah  

Equal 

variances 

assumed 

1.380 .285 2.652 6 .038 3.60750 1.36021 .27918 6.93582 

Equal 

variances not 

assumed 

  2.652 5.800 .039 3.60750 1.36021 .25123 6.96377 
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Lampiran 5. Analisis Uji Mann-Whitney U Menggunakan Aplikasi SPSS 

1. pH H2O 

Ranks 

 Umur 6 dan 8 Tahun N Mean Rank Sum of Ranks 

pH Tanah Kebun Kelapa Sawit Umur 6 4 4.00 16.00 

Umur 8 4 5.00 20.00 

Total 8   

 

Test Statistics 

 pH Tanah Kebun Kelapa Sawit 

Mann-Whitney U 6.000 

Wilcoxon W 16.000 

Z -.577 

Asymp. Sig. (2-tailed) .564 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .686 

 

2. Mg-Total 

Ranks 

 Umur 6 dan 8 Tahun N Mean Rank Sum of Ranks 

Mg-Total Tanah Kebun Kelapa Sawit Umur 6 4 3.50 14.00 

Umur 8 4 5.50 22.00 

Total 8   

 

Test Statistics 

 Mg-Total Tanah Kebun Kelapa Sawit 

Mann-Whitney U 4.000 

Wilcoxon W 14.000 

Z -1.183 

Asymp. Sig. (2-tailed) .237 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .343 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 
Pengurusan Legalitas Penggunaan 

Lahan PTPN IV Sei Pagar 

  
Blok 21N1 Kelapa Sawit Umur 6 Tahun 

 
Blok 25R1 Kelapa Sawit Umur 8 Tahun 

 
Pengukuran Jarak Antar Titik Sub 

Sampel 

 
Pengambilan Sampel Tanah dengan Bor 

Tanah Mineral 

 
Sampel Tanah yang Diambil 
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Tanah Dimasukkan dalam Plastik yang 

telah Diberi Label 

 
Pengeringan Sampel Tanah 

 
Penggerusan Sampel Tanah 

 
Pengayakan Sampel Tanah 

 
Penimbangan 10 gr Sampel Tanah untuk 

Penetapan pH Tanah 

 
Penambahan 50 ml Aquades 
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Pengukuran pH Tanah Menggunakan 

pH Meter 

 
Sampel Tanah yang Siap Dikirim untuk 

Analisis Kimia Tanah 

 


